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Abstrak

Kecerdasan naturalis merupakan kecerdasan dalam memahami alam, yang meliputi kemampuan untuk mengidentifikasi dan mengklasifikasikan perbedaan maupun persamaan ciri-ciri diantara spesies baik flora maupun fauna. Kecerdasan naturalis diperlukan oleh setiap anak untuk mengenal dan menjaga alam dan lingkungan sekitarnya.  Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu  Bagaimana meningkatkan kecerdasan naturalis anak melalui kegiatan meronce menggunakan bahan alam pada anak kelompok A TK Tgk Chik Digogo. Tujuannya adalah  untuk  mengetahui adanya peningkatkan kecerdasan naturalis anak melalui kegiatan meronce menggunakan bahan alam pada anak kelompok A TK Tgk Chik Digogo. Jenis penelitian adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Instrumen yang digunakan berupa lembar observasi, jumlah sampel 13 anak  dan data dianalisis dengan menggunakan rumus presentase. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada gambaran observasi aktivitas anak pada siklus I  jumlah perolehan dengan kategori belum berkembang 48% (6 anak), kategori mulai berkembang 31% (4 anak), kategori berkembang sesuai harapan 19% (2 anak),  dan kategori berkembang sangat baik 8% (1 anak).  Sedangkan pada  siklus ke II jumlah kategori belum berkembang 0 anak (6%) ,mulai berkembang 2 anak (11%), kategori berkembang sesuai harapan adalah 39% (5 anak) kategori berkembang sangat baik adalah 6 anak (44%). Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa kegiatan meronce menggunakan bahan alam dapat meningkatkan kecerdasan naturalis  anak.
Kata Kunci: Kecerdasan Naturalis, Meronce , Anak
Abstract

Naturalist intelligence is intelligence in understanding nature, which includes the ability to identify and classify differences and similarities in characteristics between species, both flora and fauna. Naturalist intelligence is needed by every child to recognize and protect nature and the surrounding environment. The formulation of the problem in this research is how to increase the naturalist intelligence of children through meronce activities using natural materials in group A children of Tgk Chik Digogo Kindergarten. The aim is to find out whether there is an increase in children's naturalist intelligence through activities using natural materials in group A children of Tgk Chik Digogo Kindergarten. The type of research is Classroom Action Research (CAR). The instrument used was an observation sheet, the number of samples was 13 children and the data were analyzed using the percentage formula. The results showed that in the description of the observation of children's activities in the first cycle, the number of acquisitions was in the undeveloped category 48% (6 children), the category began to develop 31% (4 children), the category developed as expected 19% (2 children), and the highly developed category. good 8% (1 child). While in the second cycle the number of undeveloped categories was 0 children (6%), 2 children began to develop (11%), the developed category was as expected was 39% (5 children) the very well developed category was 6 children (44%). Based on these data, it can be concluded that the activity of meronce using natural materials can increase the naturalist intelligence of children.
Keywords: Naturalist Intelligence, Meronce, Child.
PENDAHULUAN  

Pendidikan sebagai suatu usaha yang bersifat sadar tujuan dengan sistematis dan terarah pada perubahan tingkah laku anak, berfungsi membimbing perkembangan yang harus dijalani. Adapun ciri dari perubahan tingkah laku hasil pendidikan antara lain; adanya perubahan yang disadari, bersifat kontinyu dan fungsional, bersifat positif dan aktif, bersifat temporer dan bukan karena proses kematangan pertumbuhan, dengan kata lain perkembangan tersebut bertujuan dan terarah. Untuk tercapainya suatu pembelajaran yang baik, maka pembelajaran di Taman Kanak-kanak harus terlaksana dengan baik pula. 

Dengan demikian, prinsip pembelajaran di Taman kanak-kanak sejatinya bersifat kolaboratif yang tidak hanya menitikberatkan pengembangan pada satu aspek, akan tetapi berorientasi pada pengembangan seluruh aspek perkembangan anak. Konsekwensinya dalam proses pembelajaran, guru memberikan kebebasan kepada anak dalam melakukan aktivitas belajar dan menstimulasi anak untuk mengembangkan salah satu atau beberapa kecerdasan tertentu (kecerdasan jamak) supaya lebih cakap dan terampil. Salah satu dari kecerdasan anak usia dini tersebut adalah kecerdasan naturalis atau kecerdasan alam. Alam merupakan literatur yang penting untuk mengembangkan kemampuan anak, karena melalui penggunaan alam anak akan lebih mudah untuk memahami sehingga pengembangan kecerdasan anak akan berkembang secara optimal. Alam dapat diamati, dirasakan sehingga dapat memenuhi pengembangan kecerdasan.

Kecerdasan naturalis merupakan kecerdasan dalam memahami alam, yang meliputi kemampuan untuk mengidentifikasi dan mengklasifikasikan perbedaan maupun persamaan ciri-ciri diantara spesies baik flora maupun fauna. Disadari bahwa tiap anak memiliki potensi kecerdasan yang tidak sama. Mereka mempunyai kemampuan, talenta, dan kebutuhan yang berbeda sesuai dengan perkembangan usianya. Namun jelas potensi kecerdasan anak dipengaruhi oleh faktor genetika dan lingkungan, oleh karenanya perlu dan penting memberi kesempatan pada anak didik untuk bersentuhan dengan alam mengingat alam dapat merangsang kecerdasan naturalisnya.

Kecerdasan naturalis anak pada usia 4-6 tahun muncul dalam bentuk sudah mulai memiliki rasa kepekaan terhadap lingkungan sekitar, mereka sudah memiliki minat terhadap alam (dengan mengamati, terlibat, mencermati gambar, mengoleksi unsur tumbuhan/hewan), merawat dan memelihara hewan/tumbuhan, mendokumentasikan melalui gambar, dan mencari informasi melalui bertanya, melihat tayangan, dan membaca (Musfiroh, 2010: 8.7). berdasarkan permendikbud no 137 tahun 2014 tentang standar tingkat pencapaian perkembangan anak usia 4-5 tahun dalam lingkup perkembangan kognitif tentang berpikir logis, yaitu /; 1) mengklarifikasi benda berdasarkan bentuk dan warna. 2) mengklarifikasikan benda berdasakan kelompok yang sama atau sesuai dengan jenis.

Namun berdasarakan observasi pada anak kelompok A Tgk Chik di Gogo yang dilakukan pada semester 1 tahun ajaran 2021-2022 menunjukkan bahwa kecerdasan naturalis anak masih sangat rendah. Hal ini terlihat dari kurangnya ketertarikan anak tentang alam, tumbuhan dan binatang. Jika sedang bermain diluar anak lebih suka bermain plosotan, ayunan dan panjatan. dari hasil observasi terdapat 15 anak belum menunjukkan ketertarikan tentang alam. Salah satu faktor rendahnya kecerdasan naturalis anak adalah cara guru dalam mengajar selama ini guru lebih sering mengembangkan kemampuan dalam kegiatan menulis, mengambar dan mewarnai saja saat pembelajaran dan jarang melibatkan kegiatan yang berhubungan dengan alam. Anak- anak kurang tertarik dengan tumbuhan yang ada di sekitar anak sehingga anak-anak kurang menjaga tumbuhan yang ada di sekitarnya. 

Adapun tujuan pembahasan proposal skripsi ini antara lain untuk mengetahui bagaimanakah peningkatan kecerdasan naturalis anak melalui kegiatan meronce dengan media bahan alam pada anak kelompok A TK Tgk Chik di Gogo kecamatan Padang Tiji, kabupaten Pidie
METODE PENELITIAN


Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian tindakan kelas (PTK) yang merupakan satu bentuk penelitian yang bersifat reflektif dengan melakukan tindakan-tindakan tertentu agar dapat memperbaiki dan meningkatkan proses pembelajaran di dalam kelas, dalam pelaksanaannya harus melalui tahapan-tahapan yang membentuk suatu siklus. Empat kegiatan yang ada pada setiap siklus dalam penelitian tindakan kelas yaitu : perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan, observasi, refleksi. 

Penelitian ini bermaksud untuk mengetahui peningkatan kemampuan naturalis anak melalui kegiatan meronce menggunakan  bahan alam. Desain penelitian meliputi empat komponen: rencana (planning), tindakan (acting), pengamatan (observing), dan refleksi (reflection). Keempat komponen ini merupakan langkah berurutan dalam siklus dan saling berhubungan dengan siklus berikutnya seperti di bawah ini :  
2.1 Desain Model Tindakan Kelas (PTK)
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Gambar 1. Siklus penelitian tindakan kelas (Arikunto, 2009: 3)
2.2 Tahapan Perencanaan Penelitian 


Penelitian ini rencana akan dilakukan pada bulan mei 2022 dengan subjek penelitian anak kelompok A yang berjumlah 13 anak.  Adapaun pengumpulan data dilakukan melalui lembar observasi berikut :


Data penelitian dikumpulkan dan disusun melalui teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui observasi adalah kegiatan mengamati aktivitas anak untuk memperoleh data tentang kegiatan naturalis anak. Instrument yang di perlukan ialah lembar observasi.

Tabel 3.1 Lembar Observasi Aktivitas Anak

	No
	Indikator
	Indicator penelitian
	Skor

	
	
	
	BB
	MB
	BSH
	BSB

	1.


	Kecerdasan anak untuk mengenali bentuk-bentuk alam sekitar


	Anak mengenal bentuk /warna bunga yang dilihatnya  
	
	
	
	

	
	
	Anak mengurutkan  bunga sesuai dengan bentuk dan warnanya
	
	
	
	

	2.
	Mengenali dan mengklasifikasin spesies
	Anak mengenal bahan alam (bunga kupula dan seulanga )sesuai dengan ukuran dan warna
	
	
	
	

	
	
	Anak meronce bentuk media bahan alam(bunga kupula dan seulanga) dengan ukuran/warna yang sama
	
	
	
	


Sumber : Permendikbud No 137 Tahun 2014

Keterangan : 

BB  = Belum Muncul 

MB  = Mulai Muncul 

BSH = Berkembang Sesuai Harapan 

BSB = Berkembang Sangat Baik 

Rubrik Penilaian : 

	Indicator 1
	Membedakan bentuk /warna bahan alam ( bunga) yang dilihatnya  

	BB
	Anak belum mampu membedakan bentuk /warna bahan alam ( bunga) yang dilihatnya  

	MB
	Anak mulai  mampu membedakan bentuk /warna bahan alam (bunga) yang dilihatnya  namun Perlu bantuan guru

	BSH
	Anak sudah mampu membedakan bentuk /warna bahan alam (bunga) yang dilihatnya dengan bantuan guru  

	BSB
	Anak sudah  mampu membedakan bentuk  dan ukuran bahan alam ( bunga) yang dilihatnya  secara mandiri 

	Indicator 2
	Mengurutkan bahan alam (bunga) sesuai dengan bentuk dan warna

	BB
	Anak belum mampu mengurutkan bahan alam (bunga) sesuai dengan bentuk dan warna

	MB
	Anak mulai  mampu mengurutkan bahan alam (bunga) sesuai dengan bentuk dan warna namun belum sepenuhnya tepat

	BSH
	Anak sudah mampu mengurutkan bahan alam (bunga) sesuai dengan bentuk dan warna namun perlu b guru

	BSB
	Anak sudah  mampu mengurutkan bahan alam (bunga) sesuai dengan bentuk dan warna dengan benar dan tanpa bimbingan  

	Indikator III
	Membedakan bahan alam (bunga kupula dan seulanga) sesuai dengan ukuran dan warna

	BB
	Belum mampu membedakan bahan alam (bunga kupula dan seulanga) sesuai dengan bentuk dan ukuran

	MB
	Mulai mampu membedakan bahan alam (bunga kupula dan seulanga) sesuai dengan bentuk dan ukuran

	BSH
	Anak sudah mampu membedakan bahan alam (bunga kupula dan seulanga) sesuai dengan bentuk dan ukuran namun perlu bimbingan guru

	BSB
	Anak sudah mampu membedakan bahan alam ( bunga kupula dan seulanga) sesuai dengan bentuk dan ukuran dengan tepat

	Indikator IV
	Meronce bentuk media bahan alam (bunga kupula dan seulanga) dengan ukuran/warna yang sama

	BB


	Anak belum mampu meronce bentuk media bahan alam ( bunga kupula dan seulanga) dengan ukuran/warna yang sama

	MB
	Anak mulai mampu mampu meronce bentuk media bahan alam (bunga kupula dan seulanga) dengan ukuran/warna yang sama namun masih perlu bantuan guru.

	BSH
	Anak sudah mampu mampu meronce bentuk media bahan alam (daun dan bunga) dengan ukuran/warna yang sama namun belum sempurna

	BSB
	Anak sudah mampu mampu meronce bentuk media bahan alam (daun dan bunga) dengan ukuran/warna yang sama dengan baik. 


2.3 Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh dari hasil lembar observasi mengenai hasil pembelajaran mengenal angka melalui bermain kelereng. Analisis dilakukan pada setiap siklus dengan teknik deskriptif persentase. Berikut ini rumus yang digunakan dalam analisis data dengan teknik deskriptif persentase (Anas Sudijono, 2010:43):
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Keterangan:

P : persentase

f  : frekuensi

N : jumlah responden.
HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Data Prasiklus

Data hasil observasi tentang kemampuan mengenal bilangan anak pada TK A Tgk Chik di Gogo, yang beralamat di Gampong Mesjid Kecamatan Padang Tiji Kabupaten Pidie yang dilakukan pada hari sabtu 14 Mei 2022, yaitu masih ada 13 orang anak usia 4-5 tahun yang belum berkembang menyangkut perkembangan naturalis anak yaitu seperti mengenal bentuk dan warna bunga yang dilihatnya, mengurtkan bunga sesuai dengan bentuk dan warnanya, mengenal bahan alam (bunga kupula dan seulanga) sesuai dengan ukuran dan warna, meronce bunga kupula dan seulanga dengan ukuran dan warna yang. Berikut akan diuraikan perolehan skor untuk masing-masing indikator pada pra siklus. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut :
Table 1 Data Hasil Observasi Meningkatkan Kecerdasan Naturalis Anak Prasiklus

	No 
	Indikator
	BB 
	MB
	BSH
	BSB

	
	
	F
	%
	F
	%
	F
	%
	F
	%

	1. 
	Anak mengenal bentuk/warna bunga yang dilihatnya
	9
	69
	4
	31
	-
	-
	-
	-

	2.
	Anak mengurutkan bunga sesuai dengan bentuk dan warnanya
	8
	62
	5
	38
	-
	-
	-
	-

	3.
	Anak mengenal bahan alam (bunga kupula dan seulanga) sesuai dengan ukuran dan warna
	10
	77
	3
	23
	-
	-
	-
	-

	4.
	Anak meronce bentuk media bahan alam (bunga kupula dan seulanga) dengan ukuran/warna yang sama
	13
	100
	-
	-
	-
	-
	-
	-

	Jumlah Perolehan Skor
	40
	308
	12
	92
	-
	-
	-
	-

	Rata – rata
	10
	77
	3
	23
	-
	-
	-
	-


Sumber: hasil pengamatan prasiklus

Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa kecerdasan anak mengenal bentuk/warna bunga yang dilihatnya masih rendah yaitu jumlah perolehan skor dengan katagori belum berkembang (BB) 10 anak dan skor rata-rata 77%, jumlah perolehan skor dengan katagori mulai berkembang (MB) 3 anak dan skor rata-rata 23%, kemudian jumlah perolehan skor dengan katagori berkembang sesuai harapan (BSH) dan berkembang sesuai harapan (BSB) belum terlihat. Oleh karena itu, peneliti akan melanjutkan penelitian meningkatkan kecerdasan naturalis anak melalui kegiatan meronce dengan bahan alam di TK A Tgk Chik di Gogo, yang beralamat di Gampong mesjid gogo Kecamatan Padang Tiji Kabupaten Pidie.
Penelitian ini dilakukan di TK A Tgk Chik di Gogo Kecamatan Padang Tiji Kabupaten Pidie.pada Tanggal 17-28 Mei 2022. Pelaksanaan penelitian ini diawali dengan menjumpai  kepala sekolah untuk mendapatkan izin penelitian sekaligus meminta izin untuk mengenal anak yang akan menjadi subjek penelitian.
Hasil Penelitian Siklus I
a. Perencanaan

Setelah peneliti menemukan masalah, maka peneliti hendak merencanakan tindakan yang akan dilakukan pada saat penelitian. Pada tahap awal perencanaan yaitu dengan mempersiapkan segala keperluan dan langkah-langkah dalam melakukan penelitian. Langkah awal yang dilakukan peneliti adalah merencanakan kegiatan yang akan dilakukan dan disesuaikan dengan tema yang sedang berlangsung disekolah yang akan dijadikan bahan pembelajaran yang akan di rancang dalam Rencana Kegiatan Mingguan (RPPM) dikembangkan kedalam Rencana Kegiatan Harian (RPPH). Kemudian mempersiapkan media yang dibutuhkan untuk mendukyng kegiatan yang akan dilaksanakan serta mempersiapkan instrument pengamatan yang diperlukan dalam proses belajar mengajar berlangsung untuk menilai setiap perkembangan anak pada saat melakukan penelitian.

b. Pelaksanaan

Pelaksanaan dilakukan setelah mempersiapkan rencana dan langkah-langkah yang akan dilakukan. Proses belajar mengajar diawali dengan membaca doa bersama, Guru mulai membuka pelajaran tentang bahan alam yang ada dilingkungan anak dan melanjutkan dengan kegiatan meronce dengan bahan alam menggunakan bunga kupula dan seulanga untuk meningkatkan kecerdasan naturalis pada anak. Sebelum kegiatan dimulai, guru mengajak anak-anak untuk mengenal bahan alam seperti bunga kupula dan seulanga. Peneliti beserta guru memberi contoh terlebih dahulu kepada anak-anak sebelum anak-anak melakukan kegiatan. Selanjutnya peneliti memberitahukan aturan-aturan sebelum melakukan kegiatan menjelaskan bagaimana cara meronce bunga kupula dan seulanga. Peneliti dan teman sejawat mebagikan bahan yang telah disiapkan kepada anak-anak dan anak-anak mengamati bahan yang sudah ada dihadapannya masing-masing. Pada saat proses kegiatan meronce dengan bahan alam berlangsung, Peneliti dan teman sejawat juga mengamati dan menilai setiap anak pada saat meronce bunga kupula dan seulanga berlangsung sampai dengan selesai menggunakan panduan lembar observasi yang telah di sediakan sebelumnya.

c. Pengamatan/ Observasi

Hasil pengamatan oleh teman sejawat terhadap aktivitas anak siklus pertama saat berlangsungnya kegiatan meronce dengan bahan alam dapat diuraikan dalam tabel-tabel sebagai berikut:

Tabel 2 Gambaran Observasi Aktivitas Anak pada Siklus I
	No 
	Indikator
	BB 
	MB
	BSH
	BSB
	N

	
	
	F
	%
	F
	%
	F
	%
	F
	%
	

	1. 
	Anak mengenal bentuk/warna bunga yang dilihatnya
	5
	38
	4
	31
	3
	23
	1
	8
	13

	2.
	Anak mengurutkan bunga sesuai dengan bentuk dan warnanya
	6
	46
	5
	39
	2
	15
	0
	0
	13

	3.
	Anak mengenal bahan alam (bunga kupula dan seulanga) sesuai dengan ukuran dan warna
	7
	54
	3
	23
	3
	23
	0
	0
	13

	4.
	Anak meronce bentuk media bahan alam (bunga kupula dan seulanga) dengan ukuran/warna yang sama
	7
	54
	4
	31
	2
	15
	0
	0
	13

	Jumlah Perolehan Skor
	25
	192
	16
	124
	10
	76
	1
	8
	13

	Rata – rata
	6
	48
	4
	31
	2
	19
	1
	2
	


Sumber: hasil pengamatan siklus 1


Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa kecerdasan naturalis anak masih rendah yaitu jumlah perolehan skor dengan katagori belum berkembang (BB)  6 anak dan skor rata-rata 48%, jumlah perolehan skor dengan katagori mulai berkembang (MB) 4 anak dan skor rata-rata 31%, kemudian jumlah perolehan skor dengan katagori berkembang sesuai harapan (BSH) 2 anak dan skor rata-rata 19% ,kemudian jumlah perolehan skor dengan katagori berkembang sesuai harapan (BSB) 1 anak dan skor rata-rata 2%.
Refleksi

Refleksi merupakan proses penenangan setelah kegiatan pembelajaran pada siklus pertama. Setelah peneliti dan guru kelas berdiskusi tentang tindakan siklus pertama belum mencerminkan hasil kemampuan yang diharapkan, rata-rata yang diperoleh pada siklus pertama anak masih tergolong rendah dalam setiap kemampuan anak yang ada pada indikator dan tidak hanya terpaku pada satu kemampuan saja.

Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa penelitian tentang peningkatan kecerdasan naturalis anak melalui kegiatan meronce dengan bahan alam pada kelompok A TK  Tgk Chik di Gogo  pada siklus pertama belum meningkat. Karena masih banyak anak yang bingung pada saat mengurutkan bunga sesuai dengan bentuknya dan anak-anak belum mampu meronce bentuk media bahan alam yang sesuai dengan ukuran/warna yang sama. Alasan atau kelemahan yg ada pada siklus 1 sehingga tidak berhasil yaitu:

1. Anak-anak masih bingung pada saat meronce bunga kupula dan seulanga karena ada bunga yang terlepas.

2. Jumlah media yang disediakan tidak sesuai, sehingga bunganya kurang pada saat kegiatan meronce.

Berdasarkan hasil penelitian pada siklus I, bahwa kategori BSH, BSB rendah dibawah kriteria keberhasilan yaitu 75%. Untuk mendapatkan kriteria keberhasilan 75%, maka penelitian dilanjutkan ke siklus ke II dengan melakukan perbaikan. 

e. Rencana perbaikan

Berdasarkan pengamatan tersebut perlu adanya perbaikan pembelajaran pada siklus selanjutnya, setelah peneliti dan guru kelas berdiskusi maka diambil kesepakatan sebagai bahan perbaikan untuk siklus kedua adalah:

1. Untuk kegiatan meronce, peneliti menjelaskan kembali cara meronce supaya bunga yang di ronce tidak terlepas dan mencontohkan kembali didepan anak-anak dengan detail.

2. Peneliti memperbanyak media yang akan digunakan sehingga pada saat kegiatan berlangsung anak-anak mendapatkan bagian/jatahnya masing-masing, sehingga hasil ronce bunga kupula dan seulanga anak-anak- bisa dipakaikan di pergelangan tangan.

Hasil Penelitian Siklus II

a. Perencanaan

Sebelum mengadakan penelitian, peneliti merevisi dan merencanakan tindakan yang diperlukan dalam siklus kedua. Pada tahap awal perencanaan yaitu dengan mempersiapkan segala keperluan dan langkah-langkah dalam melakukan penelitian seperti siklus sebelumnya yaitu yang dilakukan peneliti adalah mempersiapkan konsep materi yang akan dijadikan bahan pembelajaran yaitu seperti RPPH. Kemudian mempersiapkan instrument yang diperlukan dalam proses belajar mengajar.

b. Pelaksanaan

Pada siklus kedua dimulai dengan kegiatan pembukaan yaitu berdoa bersama mengkondisikan untuk berdiri dan berdoa dengan sikap yang baik.Setelah kegiatan pembukaan selesai sampailah pada kegiatan inti. Sebelum permainan dimulai, peneliti mengajak anak-anak untuk mengenalkan media bahan alam yang akan digunakan dan menjelaskan kepada anak-anak tentang manfaat dari alam yang ada di sekitar anak, kemudian guru mengajak anak-anak untuk mengutip sebagian bunga kupula yang ada dihalaman sekolah. Selanjutnya anak-anak masuk kembali kedalam ruang kelas. peneliti menjelaskan bahan-bahan yang akan i gunakan seperti bunga kupula dan seulanga dan aturan-aturan yang harus di patuhi paa saat kegiatan berlangsung. Peneliti beserta guru memberi contoh terlebih dahulu kepada anak-anak sebelum anak-anak memprakteknya. Sebelum kegiatan di mulai, peneliti mengajak anak-anak untuk mengamati bahan yang akan igunakan untuk meronce. Paa saat proses meronce berlangsung, Peneliti dan teman sejawat juga menilai anak-anak sampai dengan selesai menggunakan paduan lembar observasi yang telah di sediakan sebelumnya.

c. Pengamatan/observasi

Hasil pengamatan oleh teman sejawat terhadap aktivitas anak siklus kedua saat berlangsungnya kegiatan meronce dengan bahan alam (bunga kupula dan seulanga) dapat diuraikan dalam tabel-tabel sebagai berikut:

Setelah melakukan refleksi pada siklus I, maka peneliti merevisi kembali melakukan penelitian kembali pada siklus kedua dengan memberikan inovasi baru dalam meningkatkan kecerdasan naturalis pada anak melalui kegiatan meronce dengan bahan alam (bunga kupula dan seulanga). Hasil observasi yang diperoleh anak siklus kedua ini dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel Gambaran Hasil Observasi Aktivitas Anak pada Siklus II
	No 
	Indikator
	BB 
	MB
	BSH
	BSB
	N

	
	
	F
	%
	F
	%
	F
	%
	F
	%
	

	1. 
	Anak mengenal bentuk/warna bunga yang dilihatnya
	0
	0
	2
	15
	6
	46
	5
	39
	13

	2.
	Anak mengurutkan bunga sesuai dengan bentuk dan warnanya
	0
	0
	2
	15
	5
	39
	6
	46
	13

	3.
	Anak mengenal bahan alam (bunga kupula dan seulanga) sesuai dengan ukuran dan warna
	0
	0
	1
	8
	4
	31
	8
	61
	13

	4.
	Anak meronce bentuk media bahan alam (bunga kupula dan seulanga) dengan ukuran/warna yang sama
	3
	23
	1
	8
	5
	39
	4
	31
	13

	Jumlah Perolehan Skor
	3
	23
	8
	46
	20
	155
	24
	177
	13

	Rata – rata
	0
	6
	2
	11
	5
	39
	6
	44
	


Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa adanya peningkatan kecerdasan naturalis anak. Jumlah perolehan skor dengan katagori belum berkembang (BB)  1 anak dan skor rata-rata 6%, jumlah perolehan skor dengan katagori mulai berkembang (MB) 2 anak dan skor rata-rata 11%, kemudian jumlah perolehan skor dengan katagori berkembang sesuai harapan (BSH) 5 anak dan skor rata-rata 39% ,kemudian jumlah perolehan skor dengan katagori berkembang sesuai harapan (BSB) 6 anak dan skor rata-rata 44%.
Refleksi

Berdasarkan pengamatan oleh teman sejawat siklus kedua tentang peningkatan kemampuan mengenl bilangan anak menggunakan permainan bowling pada Kelompok A Tgk Chik di Gogo tidak perlu adanya perbaikan pembelajaran pada siklus selanjutnya, setelah guru kelas berdiskusi dengan peneliti maka diambil kesepakatan siklus kedua sudah menggambarkan pembelajaran yang baik.

Hal ini terlihat pada saat anak sedang melakukan kegiatan, anak-anak terlihat sangat senang pada saat meronce. Anak-anak menyukai kegiatan ini sehingga anak-anak suka dengan kegiatan yang berhubungan dengan alam. Antusias, semangat dan rasa ingin tahu anak juga semakin bagus hal ini terlihat pada saat kegiatan meronce dengan bahan alam anak-anak ingin tahu lebih banyak hal lagi tentang alam disekitar. Dengan demikian penelitian peningkatan kecerdasan naturalis melalui kegiatan meronce pada anak usia 4-5 tahun di Kelompok A di TK Tgk Chik di Gogo ini sudah berhasil.

e. Rencana Perbaikan

Berdasarkan refleksi tersebut, penelitian ini sudah menunjukkan nilai rata-rata persentase peningkatan berkembang sesuai harapan di siklus kedua, maka penelitian peningkatan kecerdasan naturalis pada anak usia 4-5 tahun di Kelompok A di TK  A Tgk Chik di Gogo ini sudah berhasil tidak perlu ada perbaikan pada siklus berikutnya.
3.2 Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan paparan hasil penelitian, terlihat dari data yang diperoleh pada, siklus I dan siklus ke II. Tekait dengan peningkatan kecerdasan naturalis anak melalui kegiatan meronce pada anak usia 4-5 tahun di Kelompok A Tgk Chik di Gogo, maka berikut akan di sajikan data rekapitulasinya untuk kedua siklus tersebut: 
Tabel 4.Rekapitulasi Perolehan skor Siklus I dan Siklus II
	Indikator
	Siklus I


	Siklus II

	
	
	F
	%
	
	F
	%

	Anak mengenal bentuk/warna bunga yang dilihatnya


	BB
	5
	38


	BB
	0
	0

	1. 
	MB
	4


	31
	MB
	2
	15

	2. 
	BSH
	3


	23
	BSH
	6
	46

	3. 
	BSB
	1
	8
	BSB
	5
	39

	Anak mengurutkan bunga sesuai dengan bentuk dan warnanya


	BB
	6


	46
	BB
	0
	0

	1. 
	MB
	5


	39
	MB
	1
	8

	2. 
	BSH
	2


	15
	BSH
	4
	31

	3. 
	BSB
	0


	0
	BSB
	8
	61

	Anak mengenal bahan alam (bunga kupula dan seulanga) sesuai dengan ukuran dan warna
	BB
	7


	54
	BB
	3
	23

	4. 
	MB
	3


	23
	MB
	1
	8

	5. 
	BSH
	3


	23
	BSH
	4
	31

	6. 
	BSB
	0


	0
	BSB
	8
	61

	Anak meronce bentuk media bahan alam (bunga kupula dan seulanga) dengan ukuran/warna yang sama
	BB
	7


	54
	BB
	3
	23

	7. 
	MB
	4


	31
	MB
	1
	8

	8. 
	BSH
	2


	15
	BSH
	5
	39

	9. 
	BSB
	0


	0
	BSB
	4
	31


Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka dapat di simpulkan bahwa kegiatan meronce dapat meningkatkan kecerdasan naturalis anak pada kelompok A TK Tgk Chik di Gogo, Kecamatan Padang Tiji Kabupaten Pidie. Hal ini, terlihat dari data yang diperoleh pada, siklus I dan siklus ke II. 

Adapaun gambaran penelitian yang dilakukan pada siklus I dan II akan dijelaskan pada pembahasan berikut ini. 

Gambaran Pada Siklus I 

Sebelum permainan dimulai, guru mengajak anak-anak untuk mengamati bahan-bahan yang akan digunakan untuk kegiatan meronce dan menanyakan kepada anak-anak tentang bahan yang sedang diamati; Selanjutnya guru mengajak anak-anak untuk berbaris di dalam kelas, kemudian mengajak anak-anak keluarmenuju ruang bermain bebas dengan cara berjalan seperti kereta api sehingga anak-anak lebih tertib; Setelah sampai di ruang bermain, guru membagikan dua barisan dan mnertibkan anak-anak; peneliti mengajak anak-anak untuk mengutip bnga kupula yang ada d lingkungan sekolah. Peneliti beserta guru memberi contoh terlebih dahulu kepada anak-anak sebelum anak-anak memprakteknya; selanjutnya peneliti membagikan bahan kepada anak untuk dironce.

Dari hasil persentase observasi anak pada siklus I, peningkatan kemampuan mengenal bilangan anak masih dibawah kriteria keberhasilan yaitu BSH dan BSB belum mencapai 75%,sehingga perlu dilakukan penelitian lanjutan ke siklus ke II. 

Tidak berhasilnya anak pada siklus I disebabkan oleh beberapa kekurangan yang terjadi, kekurangan pada siklus I tersebut adalah :

1. Anak-anak masih bingung pada saat meronce bunga kupula dan seulanga

2. Jumlah media yang disediakan tidak sesuai sehingga bunganya kurang pada saat kegiatan meronce.

Berdasarkan hasil penelitian pada siklus I, bahwa kategori BSH, BSB rendah dibawah kriteria keberhasilan yaitu 75%. Untuk mendapatkan kriteria keberhasilan 75%, maka penelitian dilanjutkan ke siklus ke II dengan melakukan perbaikan. Dengan adanya beberapa kekurangan pada siklus I, maka peneliti melakukan beberapa perbaikan pada siklus ke II, perbaikan yang dilakukan untuk meningkatkan kecerdasan naturalis melalui kegiatan meronce pada anak untuk dilanjutkan pada siklus ke II.

Gambaran Pada Siklus II 
             Bedasarkan hasil observasi anak pada siklus II terhadap kecerdasan naturalis anak yaitu pada kategori berkembang sesuai harapan (BSH)  terdapat 5 anak dengan persentase 39%, dan pada kategori berkembang sangat baik (BSB) terdapat 6 anak denga persentase 44%. Dengan demikian jumlah persentase pada siklus kedua yaitu : persentase BSB = 44% ditambah dengan persentase BSH = 39% maka mendapatkan hasil dengan jumlah 83%. Jumlah persentase tersebut telah memenuhi syarat kriteria ketuntasan yang ditentukan yaitu jumlah persentase BSB dan BSH 75%. Maka dengan hasil tersebut dapat dinyatakan bahwa dengan kegiatan meronce dapat meningkatkan kecerdasan naturalis pada anak, dan penelitian dihentikan pada siklus ke II. 

Setelah peneliti melakukan penelitian pada siklus I dan Siklus II, peneliti melihat adanya peningkatan yang terjadi tehadap pekembangan anak, seperti pada kegiatan di siklus I, anak-anak masih ada yang bingung untuk membedakan bunga kupula dan seulanga akan tetapi pada siklus II, anak-anak sudah bias membedakan membedakan bunga kupula dan seulanga, maka berdasarkan hasil observasi dari data penelitian siklus I dan siklus II, peneliti menyimpulkan bahwa dengan permainan bowling dapat meningkatkan kemampuan mengenal bilangan pada anak.
SIMPULAN DAN SARAN
4.1  Kesimpulan


Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada gambaran observasi aktivitas anak pada siklus I  jumlah perolehan dengan kategori belum berkembang 48% (6 anak), kategori mulai berkembang 31% (4 anak), kategori berkembang sesuai harapan 19% (2 anak),  dan kategori berkembang sangat baik 8% (1 anak).  Sedangkan pada  siklus ke II jumlah kategori belum berkembang 0 anak (6%) ,mulai berkembang 2 anak (11%), kategori berkembang sesuai harapan adalah 39% (5 anak) kategori berkembang sangat baik adalah 6 anak (44%). Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa kegiatan meronce menggunakan bahan alam dapat meningkatkan kecerdasan naturalis  anak.
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